
BAB IV  

PENUTUP 



A. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis akan 

mengemukakan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan jaminan fidusia dengan objek benda persediaan meliputi: 

Pemberi fidusia dapat mengalihkan benda persediaan yang menjadi objek 

jaminan fidusia dengan cara dan prosedur yang lazim dilakukan di dalam usaha 

perdagangan, ketentuan ini tidak berlaku apabila telah terjadi cidera janji oleh 

debitur dan atau pemberi fidusia pihak ketiga. Pembebanan benda jaminan 

fidusia yang ditandai dengan pembuatan Akta Jaminan Fidusia yang 

ditandatangani oleh penerima fidusia atau kreditor (dalam hal ini adalah Bank) dan 

pemberi fidusia (debitor atau pemilik benda tetapi bukan debitor). Dalam Akta 

Jaminan Fidusia selain dicantumkan hari dan tanggal pembuatan juga 

dicantumkan mengenai waktu atau jam pembuatan akta tersebut. Bentuk Akta 

Jaminan Fidusia adalah akta otentik yang dibuat dihadapan Notaris yang 

substansi didalamnya telah dibakukan   oleh pemerintah.  

2. Pelaksanaan perlindungan hukum bagi kreditur dalam suatu perjanjian jaminan 

fidusia lahir dari pembuatan Akta pembebanan jaminan fidusia yang dibuat secara 

notariil, dan terus dipertegas dengan pendaftaran ke Kantor Pendaftaran Fidusia 

demi mendapatkan sertifikat jaminan fidusia. Dengan didaftarkannya jaminan 

fidusia maka asas publisitas terpenuhi ini merupakan jaminan kepastian hukum 

terhadap kreditur dalam pengembalian piutangnya dari debitur.  

B. SARAN 

1. Perjanjian Kredit hendaknya dilaksanakan secara notariil karena akta notaris 

adalah akta otentik sehingga memiliki kekuatan pembuktian yang sempurna 

tentang apa yang dimuat didalamnya diantara para pihak dan ahli warisnya atau 
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para pengganti haknya. 

2. Untuk melindungi kepentingan Bank, maka disarankan untuk mendaftarkan Akta 

Jaminan Fidusia pada Kantor Pendaftaran Fidusia agar dapat memberikan 

perlindungan hukum dan memberikan hak privilege (hak yang didahulukan) 

kepada kreditur selaku penerima fidusia terhadap kreditor yang lain. 

 


